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Abstrak 
 

Latar Belakang: Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang 

paling krusial karena berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan linear, perkembangan 

neurologis, dan kapasitas intelektual anak hingga dewasa. Penelitian ini bertujuan Untuk 

menganalisis hubungan antara faktor kepribadian, pendidikan, kondisi ekonomi, nilai budaya, dan 

gaya hidup dengan kontrol perilaku yang dirasakan oleh individu/ibu dalam upaya pencegahan 

stunting. Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan besar sampel 114 

ibu dengan balita usia 9-23 bulan di Puskesmas Saronggi, dipilih melalui simple random sampling. 

Variabel penelitian yaitu faktor personal yang terdiri dari kepribadian, pendidikan, ekonomi, nilai 

budaya & gaya hidup, dan emosi sebagai variabel independen serta kontrol perilaku sebagai 

variabel dependen, , instrumen penelitian berupa kuesioner dan data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh faktor personal 

(kepribadian, pendidikan, ekonomi, nilai budaya dan Gaya Hidup, dan emosi) terhadap sikap 

tingkah laku. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T 

statistics sebesar 6,166 dengan nilai p-value sebesar 0,024. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai T statistics 0,05. Hal ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 

faktor personal terhadap sikap tingkah laku. Saran:  Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian dengan menambah variabel independen lain untuk mengetahui lebih luas 

faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita. 

 
PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat global yang paling 

krusial karena berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan linear, perkembangan 

neurologis, dan kapasitas intelektual anak hingga dewasa. Kondisi ini terjadi akibat interaksi 

faktor gizi kronis, praktik pengasuhan yang kurang optimal, sanitasi lingkungan yang buruk, 

serta paparan infeksi berulang pada periode 1.000 hari pertama kehidupan. Analisis global 

menunjukkan bahwa stunting tidak hanya menghambat perkembangan fisik tetapi juga 

menurunkan pencapaian pendidikan dan produktivitas ekonomi di masa depan, sehingga 

memperkuat lingkaran kemiskinan antargenerasi (Danaei et al., 2021). Meskipun upaya global 

telah memperlihatkan tren penurunan, prevalensinya masih tinggi terutama di negara 

berpendapatan menengah ke bawah. UNICEF dan WHO melaporkan bahwa penurunan 

global berjalan lebih lambat dari target Sustainable Development Goals (SDGs), dengan 

ketimpangan antar wilayah yang masih signifikan (UNICEF/WHO/World Bank Group, 2023). 

Selain itu, penelitian lintas negara menunjukkan bahwa stunting berasosiasi kuat dengan 

faktor sosial ekonomi dan perilaku pengasuhan, sehingga pencegahannya memerlukan 

intervensi multidimensi yang konsisten (Akseer et al., 2021; Vaivada et al., 2020; Kinyoki et 

al., 2020). 

Dalam lima tahun terakhir, prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan tren 

penurunan, namun masih berada pada level yang menjadi perhatian. Survei Status Gizi Balita 

Indonesia (SSGBI) dan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) yang digunakan dalam berbagai 

publikasi akademik menunjukkan bahwa prevalensi nasional turun dari 30,8% pada tahun 

2018 menjadi 24,4% pada 2021, kemudian 21,6% pada 2022 dan diperkirakan stabil pada 
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2023–2024 di sekitar 21% (UNICEF/WHO/World Bank Group, 2023). Pada tingkat provinsi, 

Jawa Timur mengalami pola yang sejalan. Data yang digunakan dalam publikasi nutrisi dan 

kesehatan masyarakat menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Jawa Timur berada pada 

kisaran 26–27% pada 2019, menurun menjadi sekitar 23,5% pada 2021, dan kembali turun 

menjadi 19,2% pada 2022, dengan estimasi 2023–2024 tetap di kisaran 19% (Latifah et al., 

2023; Rahayu et al., 2022). Pada Kabupaten Sumenep di Pulau Madura menunjukkan pola 

fluktuatif namun dengan tren perbaikan. Studi perkembangan status gizi di kabupaten pesisir 

menunjukkan prevalensi stunting sebesar 32% pada 2019, turun menjadi 27% pada 2021, 

kemudian 17–18% pada 2023, dan mencapai sekitar 14% pada 2024 (Hafidz & Widyastuti, 

2024). 

Faktor personal seperti kepribadian, regulasi emosi, tingkat pendidikan, kondisi 

ekonomi keluarga, nilai budaya, serta gaya hidup memiliki pengaruh signifikan terhadap 

praktik pencegahan stunting di tingkat rumah tangga. Dalam kerangka Theory of Planned 

Behavior (Ajzen, 1991), faktor-faktor ini membentuk behavioral beliefs, normative beliefs, dan 

terutama control beliefs yang kemudian menentukan perceived behavioral control (PBC). PBC 

menggambarkan sejauh mana seorang ibu merasa mampu menjalankan perilaku kesehatan 

seperti pemberian MP-ASI sesuai rekomendasi, menjaga sanitasi, dan memantau 

pertumbuhan anak. Studi terkini menunjukkan bahwa pendidikan ibu, stabilitas emosi, dan 

dukungan sosial ekonomi meningkatkan PBC dan secara signifikan memperbaiki perilaku 

pencegahan stunting (Noviana et al., 2024; Yunitasari et al., 2021). Sebaliknya, keterbatasan 

ekonomi, beban kerja tinggi, dan norma budaya tertentu dapat menurunkan PBC dan 

menghambat praktik pencegahan meskipun informasinya tersedia. 

Melihat perbedaan prevalensi dari tingkat nasional hingga kabupaten, serta peran 

penting faktor personal terhadap kontrol perilaku, intervensi pencegahan stunting perlu 

mengintegrasikan pendekatan edukasi, penguatan literasi gizi, peningkatan self-efficacy, 

dukungan ekonomi keluarga, serta pendekatan sensitif budaya. Program berbasis teori 

perilaku seperti TPB terbukti efektif meningkatkan niat dan perilaku kesehatan melalui 

peningkatan PBC (Soviyati et al., 2023). Dengan demikian, analisis empiris mengenai 

pengaruh faktor personal terhadap kontrol perilaku yang dirasakan menjadi penting untuk 

menghasilkan rekomendasi intervensi yang lebih tepat sasaran sesuai karakteristik daerah, 

terutama pada wilayah dengan prevalensi menengah–tinggi seperti Sumenep. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain cross sectional, Lokasi penelitian akan dilakukan 

di Puskesmas Saronggi, wilayah kerja Kabupaten Sumenep, Madura. Sampel dalam 
penelitian ini adalah ibu dengan balita usia 9-23 bulan di kabupaten Sumenep Madura yang 
telah memenuhi kualifikasi penelitian. Besar sampel penelitian akan dihitung dengan metode 
perhitungan rule of thumb dengan besar sampel 114 responden. Sampel ditentukan melalui 
teknik simple random sampling dengan kriteria inklusi meliputi ibu dengan balita usia 9-23 
bulan, Ibu yang merawat sendiri balitanya, balita yang satu rumah dengan ibunya dan Mampu 
berkomunikasi lisan & tertulis dengan baik. Adapun kriteria eksklusi mencakup anak usia 9 
sampai dengan 23 bulan dengan penyakit penyerta (bibir atau langit2 sumbing, alergi 
makanan, penyakit jantung) dan tidak bisa berbahasa Indonesia. 

Variabel independen dalam penelitian ini  yaitu faktor personal yang terdiri dari 
kepribadian, pendidikan, ekonomi, nilai budaya & gaya hidup, dan emosi. Kelima variabel 
tersebut diukur menggunakan instrumen Myers-Briggs Type Indicator (MBTI), dan 
Questionnaire. Sementara itu, variabel dependen adalah perilaku pencegahan stunting 
pemberian intervensi gizi spesifik yang diukur menggunakan modifikasi kuesioner dari (Vima 
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Utya, 2019). Analisa data menggunakan uji regresi linier berganda dengan tingkat kemaknaan 
0,05. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Ibu 

≤ 20 Tahun 12 10,5 

21-30 Tahun 87 76,3 

31-40 Tahun 15 13,2 

Jumlah Anak 

1 orang 61 53,5 

2-3 orang 46 40,4 

>3 orang 7 6,1 

Bentuk Keluarga 

Keluarga Inti 72 63,2 

Keluarga Besar 42 36,8 

Status Perkawinan 

Kawin 113 99,1 

Janda 1 0,9 

Pekerjaan 

Tani 101 88,5 

Ibu Rumah Tangga 11 9,6 

Guru 2 1,8 

Usia Anak 

≤ 12 bulan 72 63,2 

13-24 bulan 42 36,8 

Jenis Kelamin Anak 

Laki-laki 79 69,3 

Perempuan 35 30,7 

Status Tinggi Badan Anak 

Kategori normal 74 64,9 

-2 SD 40 35,1 

 
Tabel 1 menjelaskan karakteristik responden serta gambaran variabel penelitian. 

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan dari 114 responden berada pada usia paling banyak 
adalah 21-30 tahun sebanyak 87 responden (76,3%). Status pernikahan sudah menikah 
sebanyak 113 responden (99,1%). Bekerja sebagai tani 101 responden (88,6%). Jumlah anak 
paling banyak yaitu 1 orang sebanyak 61 responden (53,5%). Usia anak paling banyak ≤ 12 
bulan sebanyak 72 responden (63,2%). Jenis kelamin paling banyak yaitu laki-laki 79 
responden (69,3%). Tinggi badan anak paling banyak berada pada kategori normal yaitu 74 
responden (64,9%). Responden sebanyak 72 (63,3%) merupakan responden dengan bentuk 
keluarga inti. 

 
Tabel 2. Deskripsi Faktor Personal 

Indikator Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kepribadian 

Introvert 57 50,0 

Ekstrovert 57 50,0 

Pendidikan 
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Indikator Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tamat SMP sederajat 28 24,6 

Tamat SMA sederajat 61 53,5 

Perguruan Tinggi 25 21,9 

Ekonomi 

Penghasilan keluarga > UMR 61 53,5 

Penghasilan keluarga ≤ UMR 53 46,5 

Nilai budaya & gaya hidup 

Positif 38 33,3 

Negatif 76 66,7 

Emosi 

Tinggi 86 75,4 

Rendah 28 24,6 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel penelitian yaitu faktor personal; 

kepribadian responden yaitu introvert dan ekstorvet masing masing berjumlah sama yaitu 57 
responden (50,0%). Tingkat pendidikan sebagian besar responden tamat SMA sederajat 
berjumlah 61 orang (53,3%). Tingkat ekonomi responden memiliki penghasilan keluarga ≤ 
sebanyak 61 responden (53,3%). Nilai budaya dan gaya hidup responden berada pada 
kategori negatif sebanyak 76 responden (66,7%). Tingkat emosi responden berada pada 
kategori tinggi sebanyak 86 responden (75,4%). Sebagian ibu memiliki kepribadian dan 
ekonomi yang masih rendah yang membuat responden memiliki nilai budaya dan gaya hidup 
yang negatif dan tingkat emosi yang tinggi 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa pengaruh faktor personal 
(kepribadian, pendidikan, ekonomi, nilai budaya dan Gaya Hidup, dan emosi) terhadap sikap 
tingkah laku. Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
T statistics sebesar 6,166 dengan nilai p-value sebesar 0,024. Hasil pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa nilai T statistics 0,05. Hal ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 
faktor personal terhadap sikap tingkah laku.  
 
Kesimpulan dan Saran 

Kepribadian, pendidikan, ekonomi, nilai budaya dan Gaya Hidup, Emosi berpengaruh 
secara signifikan terhadap norma subjektif dalam pencegahan stunting. Penilaian faktor 
personal pada penelitian ini adalah ada variabel observasional yang terdiri dari kepribadian, 
Pendidikan, ekonomi, nilai budaya & gaya hidup, dan emosi. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian ibu memiliki kepribadian introvert dan eksrovert dengan 
pendidikan terakhir SMA dan ekonomi yang masih rendah yang membuat responden memiliki 
nilai budaya dan gaya hidup yang negatif dan tingkat emosi yang tinggi. 

Status ekonomi yang rendah berhubungan kualitas dan kuantitas bahan makanan 
yang dikonsumsi oleh keluarga atau gizi yang diperoleh oleh balita. Keterbatasan tersebut 
akan meningkatkan resiko seorang balita mengalami stunting. Rendahnya tingkat pendapatan 
dan lemahnya daya beli memungkinkan untuk mengatasi kebiasaan makan dengan cara-cara 
tertentu yang menghalangi perbaikan gizi yang efektif terutama untuk anak-anak (Khoiriyah, 
2019). Salah satu penyebab terjadinya masalah gizi pada balita adalah ibu yang belum 
memiliki pengetahuan yang baik tentang gizi yang harus diberikan pada bayi dan balita. 
Pengetahuan ibu akan berpengaruh pada sikap dan perilakunya dalam memilih makanan dan 
berdampak pada status gizi sehingga mempengaruhi kejadian stunting pada balita. 
Pengetahuan merupakan salah satu faktor penentu seorang dalam berperilaku kesehatan dan 
menumbuhkan motivasi diri untuk memberikan kecukupan gizi yang terbaik untu anaknya. Jika 
seseorang memiliki pengetahuan kesehatan yang memadai, diharapkan dia akan memiliki 
perilaku kesehatan yang baik juga. Pengetahuan ibu yang cukup mengenai stunting sejak 



 

 

12 

 

  

ISSN: 3031-2582 

 

KONFERENSI NASIONAL ILMU KESEHATAN ke-2 

STIKES ADI HUSADA 2024 

Prosiding Vol. 3, No. 1, Desember 2025 

hamil diharapkan mampu meningkatkan motivasi ibu dalam upaya mencegah terjadinya 
stunting, diantaranya dalam upaya pemenuhan gizi sejak masa kehamilan (Aryawati, et al, 
2025). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian ibu memiliki kepribadian 
introvert dan eksrovert dengan pendidikan terakhir SMA dan ekonomi yang masih rendah yang 
membuat responden memiliki nilai budaya dan gaya hidup yang negatif dan tingkat emosi 
yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh orang tua dengan pendapatan yang cukup mampu untuk 
memenuhi kebutuhan makan anaknya, begitu juga pola asuh orang tua dalam memberi makan 
pada anak sangat mempengaruhi status gizi, pertumbuhan serta kesehatan anak sehingga 
anak dapat terhindar dari stunting. Kondisi ekonomi yang tidak mendukung walaupun 
pengetahuan ibu sudah baik akan mempengaruhi kemampuannya untuk menerapkan pola 
hidup yang sehat (Elinel et al., 2022). 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan menambah 
variabel independen lain untuk mengetahui lebih luas faktor yang mempengaruhi kejadian 
stunting pada balita. 
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